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ABSTRAK 

 

Jalan merupakan suatu prasarana transportasi yang penting untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia diperlukan suatu aktivitas pergerakan baik 

pergerakan manusia, barang, jasa serta kendaraan-kendaraan dari suatu tempat ke 

tempat lain. Peningkatan suatu jalan dimaksudkan untuk mempermudah hubungan 

suatu daerah ke daerah lain,serta mengembangkan potensi ekonomi yang ada di 

daerah tersebut. Perencanaan peningkatan jalan merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan lalu lintas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan Analisa perencanaan model 

perkerasan kaku pada ruas jalan Puukungu – Orakose, dianalisa dengan Metode 

AASHTO 1993. Data yang diperlukan untuk perencanaan tebal lapis perkerasan 

kaku ini antara lain, Data Lalu lintas Harian Rata- rata (LHR), Data CBR 

(California Bearibg Ratio), Data pertumbuhan lalu lintas, Data Curah Hujan, 

Umur Rencana, dan Fungsi jalan. Dimana Langkah-langkah perhitungan 

menggunakan : Perhitungan LHR, Perhitungan Beban Sumbu Tiap Jenis 

Kendaraan, Nilai Daya Dukung Tanah, dan Perhitungan Pelat Beton. 

Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan sesuai spesifikasi yang 

diinginkan, maka dapat diambil kesimpulan Tebal Lapisan Pelat Beton adalah 17 

cm, Tebal Lapisan Pondasi bawah menggunakan CBK dengan ketebalan 10 cm 

dan tanah dasar CBR 5%.  

 

Kata Kunci : Tebal Perkerasan, Metode AASHTO 1993 
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